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Rabies Center Kabupaten/ Kota Se DIY
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Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular

Rabies merupakan penyakit menular akut yang menyerang sistem saraf pada
manusia dan hewan berdarah panas yang disebabkan oleh virus rabies, ditularkan
melalui saliva hewan penderita rabies melalui gigitan atau luka terbuka. Penyakit ini
bersifat fatal, biasanya berakhir dengan kematian.

Selama periode 2012 - 2016 telah dilaporkan kasus Gigitan Hewan Penular
Rabies (GHPR) sebanyak 373.000 dan sebanyak 288.417 mendapatkan Post
Exposure Profilaksis (PEP) dengan vaksin anti rabies (77,3%). Sebanyak 555 kasus
dilaporkan meninggal dengan gejala-gejala rabies atau 112 kematian per tahun.

Meskipun DIY merupakan salah satu provinsi yang Bebas Penyakit Rabies
sesuai Keputusan Kepala Karantina Pertanian Nomor 87/ Kpts/KR.120/L/1/2016
tanggal 20 januari 2016, bukan berarti tidak perlu waspada dengan penyakit rabies.
Masih adanya provinsi lain yang berstatus endemik rabies dalam satu pulau (Jawa
Barat dan Benten) serta adanya arus lalu lintas Hewan Pembawa Rabies (HPR)
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seperti anjing, kucing, dan kera yang melewati Provinsi DIY dapat memungkinkan
terjadinya kembali penularan kasus rabies di DIY
Bersama ini dibuatkan surat Edaran Sebagai Kewaspadaan Rabies
1. Rabies adalah penyakit peradangan akut SSP bermanifestasi sebagai kelainan
neurologi yang umumnya berakhir dengan kematian. Rabies adalah penyakit
infeksi akut SSP yang disebabkan oleh virus rabies termasuk genus Lyssa-
Virus famili Rhabdoviridae dan menginfeksi manusia melalui gigitan hewan
terinfeksi yang 95% dari gigitan anjing, hewan lainnya monyet , kucing,
kelelawar. Rabies hampir selalu berakibat fatal jika posy-exposure prophylaxis
(PEP) tidak diberikan sebelum onset gejala berat. Virus Rabies bergerak ke
otak melalui saraf perifer.
2. Etiologi dan Cara penularan
virus dari genus lyssa virus dan termasuk ke dalam family Rhabdoviridae. Virus
ini bersifat neurotropik, virus rabies mudah mati oleh sinar matahari dan
sinar ultraviolet, pengaruh keadaan asam dan basa, zat pelarut lemak, misalnya
ether dan kloroform, Na deoksikolat, dan air sabun. Oleh karena itu sangat
penting melakukan pencucian luka dengan menggunakan sabun sesegera
mungkin setelah gigitan HPR
3. Gejala dan tanda penderita rabies pada manusia yaitu
a. Padatahap awal gejala yang timbul adalah demam, lemas, lesu, tidak nafsu
makan/ anorexia, insomnia, sakit kepala hebat, sakit tenggorokan dan
sering ditemukan nyeri.
b. Setelah itu dilanjut dengan rasa panas atau rasa kesemutan (parestesi) di
lokasi gigitan, cemas dan mulai timbul gejala khas yang berupa fobia yaitu:
e Takut air (hidrofobia),
e Takut udara (aerofobia),

e Takut cahaya (fotofobia) sebelum meninggal dunia.
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